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Intisari 

Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara tingkat stres 

dan pandangan mahasiswa terhadap narkoba dengan Program Studi Teknik Mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur.. 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional. Data diperoleh menggunakan kuesioner sikap terhadap narkoba dan Tingkat Stres (DASS-

42). Populasi penelitian adalah mahasiswa program teknik mesin Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur semester 2, 4, 6 dan 8 yang berjumlah 233 mahasiswa, sampel penelitin sebanyak 

164 mahasiswa yang diambil menggunakan teknik propotional stratified random sampling. Uji 

statistik dalam penelitian ini menggunakan uji chi square 

Hasil: Terdapat hubungan antara Tingkat Stres dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba di peloreh 

p value 0.027. 

Manfaat: memperluas ilmu pengetahuan tentang hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba dan sebagai pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba dikalangan 

remaja. 

 
Kata Kunci : Stress, Sikap, Narkoba, mahasiswa. 

Abstract 

Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between stress levels 

and students' attitudes towards drugs in the Mechanical Engineering Study Program, 

Muhammadiyah University, East Kalimantan. 

Methodology: This study used a quantitative research type with a cross-sectional design. Data were 

obtained using a questionnaire on attitudes towards drugs and stress levels (DASS-42). The study 

population was students of the mechanical engineering program at the University of 

Muhammadiyah East Kalimantan in semesters 2, 4, 6 and 8, totaling 233 students. The research 

sample was 164 students who were taken using a proportional stratified random sampling technique. 

The statistical test in this study used the chi square test 

Results: There is a relationship between stress levels and student attitudes towards drugs at a p 

value of 0.027. 

Benefits: expanding knowledge about the relationship between stress levels and student attitudes 

towards drugs and as a prevention of drug abuse among adolescents. 

Keywords : Stress, Attitude, Drugs, Student. 
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1. PENDAHULUAN 

Narkoba yaitu zat/obat yang diperoleh dari tumbuh-tumbuhan/bukan tumbuhan, 

sedangkan narkotika semi sintetik adalah anastesi alami yang zat aktifnya (utamanya) 

diminum dapat mengakibatkan pengurangan atau peralihan kesadaran kognitif, 

berkurangnya persepsi sensorik, berkurang atau tidak adanya ketidaknyamanan fisik, dan 

berpotensi menumbuhkan ketergantungan pada zat-zat tersebut menurut UU No.1. UU 

Narkotika No 35 Tahun 2009 (Sahala et al., 2021). Menurut United Nation World Drugs 

Report on Drugs and crime, sebanyak 217 juta (5,5%) secara global, kelompok usia 15 hingga 

64 tahun ,memakai obat-obatan terlarang pada tahun 2017. Di Indonesia sendiri terdapat 3,3 

juta pengguna narkoba, 12.000 diantaranya meninggal akibat penggunaan narkoba, dan 

sebanyak 24 % pengguna narkoba adalah pelajar (BNN RI, 2018) (Tuba et al., 2023). 

Sebanyak 2,3 juta anak sekolah dan pelajar di Indonesia menggunakan narkotika menurut 

temuan yang dilaksanakan Badan Narkotika Nasional (BNN) dan Lembaga Ilmu Pengetahuan 

(LIPI) (Zulfa & Pramono, 2019). Berdasarkan survei dari Badan Pusat Statistik di 

Kalimantan Timur tercatat bahwa kasus narkoba pada tahun 2018 sebanyak 1.582 kasus dan 

pada tahun 2020 terdapat 1.419 kasus (BPS, 2020). Dilihat dari angka kasus narkoba pada 

tahun 2019 terjadi kenaikan angka kasus narkoba dikalimantan timur, kemudian ada penurunan 

angka kasus narkoba pada tahun 2020. 

Prevelensi pemakaian narkoba dikelompok remaja pelajar dan mahasiswa di kalimanotan 

timur memperoleh 22%. Samarinda memiliki prevelensi pemakai narkoba tertinggi di 

kalangan pelajar dan mahasiswa di Kalimantan timur dengan angka 60% (Yuliana & 

Tianingrum, 2020). 

Stres lebih banyak terjadi di kalangan remaja, dan salah satunya pada kalangan 

mahasiswa, pengalaman stres di kalangan siswa dapat menimbulkan hasil yang 

menguntungkan dan merugikan. Meningkatnya tekanan akademik berpotensi menurunkan 

kemahiran akademik, sehingga memberikan pengaruh negatif terhadap rata-rata prestasi 

akademik. Stres yang intens juga dapat menimbulkan respons perilaku buruk, termasuk 

merokok, konsumsi alkohol, pertengkaran fisik, melakukan aktivitas seksual berisiko, dan 

bahkan penyalahgunaan zat. Stres dapat menimbulkan dampak yang merugikan dan 

menguntungkan, termasuk peningkatan kreativitas dan fasilitasi pertumbuhan pribadi, 

asalkan tingkat stres tetap dapat dikelola sesuai kemampuan individu (Ambarwati et al., 

2019). 

Berdasarkan dengan paparan yang terdapat diatas, maka menjadi pendorong peniliti 

untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Tingkat Stres Dengan Sikap Mahasiswa 

Terhadap Narkoba Di Program Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur“. 

2. METDOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan desain cross-sectional, untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen serta penilaian 

sekali dalam waktu yang bersamaan. Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel 

independen yaitu tingkat stres dan variabel dependen yaitu sikap mahasiswa terhadap narkoba. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi teknik mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur yang berjumlah 233 mahasiswa. Adapun jumlah sampel 

yang di gunakan dalam penelitian ini sebanyak 148 responden. Untuk keperluan antisipasi 

adanya pengurangan sampel akibat attritionrate dari responden, maka sampel dalam penelitian 

ini ditembah sebesar 10%, dari 148 sampel menjadi 163 sampel yang mana pada mahasiswa 

tingkat 1 berjumlah 99 mahasiswa, tingkat 2 berjumlah 46 mahasiswa, tingkat 3 berjumlah 57 

mahasiswa dan 4 berjumlah 31teknik pengambilan sampel menggunakan teknik propotional 

stratified random sampling. Uji statistik pada penelitian ini menggunaan chi-square dengan 

taraf signifikasi 0,05 untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang diteliti. 

 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba di program studi teknik mesin Universitas Muhammadiyah 
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Kalimantan Timur. Hasil dari penelitian ini dijelaskan dalam analisis univariat dan analisis 

bivariat. 

3.1 Uji Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan jenis kelamin, usia, dan semester 

 

Tabel 1 Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan semester 

 

No 

Karakteristik  

Responden 

Frekuensi Presentase(%) 

 Jenis Kelamin   

1 

2 

Laki-Laki 

Perempuan 

161 

3 

98.2 % 

1,8% 

 Usia   

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

5 

52 

30 

21 

38 

13 

6 

3.0% 

31.1% 

18.3% 

12.8% 

23.2% 

7.9% 

3.7% 

 Semester   

1 

2 

3 

4 

2 

4 

6 

8 

68 

36 

41 

19 

41.5% 

22% 

25% 

11.6% 

 Total 164 100% 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu usia, jenis kelamin, dan 

semester. Menunjukkan hasil bahwa usia pada responden dengan jumlah tertinggi 

pada usia 19 tahun sebanyak 51 responden (31,1%) dari 164 responden. 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin berjumlah sebanyak 161 

responden laki-laki (98,2%) dam sebamyak 3 responden perempuan (1,8%) dari 

164 responden. Kemudian jumlah responden berdasarkan semester yaitu, semester 

2 sebanyak 68 responden (41,5%), semester 4 sebanyak 36 responden (22,0%), 

semester 6 sebanyak 41 responden (25,0%), dan semester 8 sebanyak 19 

responden (11,6%). Karakteristik Responden Berdasarkan sikap terhadap narkoba 

dan tingkat stres. 

Tabel 2 Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba dan Tingkat Stres 

No Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

 

 

Sikap Mahasiswa Terhadap   

Narkoba 

  

1 

2 

Positif 

Negatif 

78  

86  

47.6 % 

52.4 % 

 Tingkat Stres   

1 

2 

Stres Normal 

Stres Ringan 

79 

85 

48,2 % 

51,8 % 

 Total 164 100 % 

 

Berdasarkan tabel sikap menunjukkan mahasiswa yang memiliki sikap 

positif dalam menyikapi narkoba dan tidak tertarik untuk menggunakannya 

sebanyak 78 ,mahasiswa (47,6%), dan yang memiliki sikap negatif sebanyak 86 

mahasiswa (52,4%). Berdasarkan tabel tingkat stres menunjukkan hasil bahwa 
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mahasiswa yang memiliki stres normal sebanyak 79 mahasiswa (48,2%) dan 

mahasiswa yang memiliki stres ringan sebanyak 85 mahasiswa (51,8%). 

3.2 Uji Bivariat 

Tabel 2 Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba dan Tingkat Stres 

                                                            Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba 

    
Positif Negatif Total P-Value 

Tingakt Stres 

Stres Normal 30 (38,0%) 49 (62,0%) 79 (100%) 

0,027 Stres Ringan 48 (56,5%) 37 (43,5%) 85 (100%) 

Total 
78 (47,6%) 86 (52,4%) 

164 

(100%) 

 

Dari hasil yang di peroleh menggunakan uji statistik chi-square 

menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak karena nilai p-value sebesar 0,027 

lebih kecil dari batas signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat 

stres dan pandangan siswa terkait narkoba. 

3.3 Pembahasan 

a. Tingkat Stres pada mahasiswa teknik mesin 

Dari hasil data yang sudah di olah dan dianalisis univariat pada variabel 

independen menampilkan hasil bahwa 79 mahasiswa (48,2%) memiliki tingkat 

stres normal, dan sebanyak 85 mahasiswa (51,8%) memiliki tingkat stres ringan. 

Pada hasil prenelitian ini tidak ditemukan stres sedang, stress parah, dan stres 

sangat parah pada mahasiswa program studi teknik mesin Universitas 

muhammadiyah Kalimantan Timur. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat lebih 

banyak kejadian tingkat stres ringan di kalangan pelajar dibandingkan dengan 

individu dengan tingkat stres biasa. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang di laksanakan oleh (Anggraeni R., 2019) melakukan penelitian 

tingkat stres pada mahasiswa teknik sipil stambuk 2017 Universitas Sumatera 

Utara dengan hasil penelitian dengan kategori tidak stres sebanyak 13 responden 

(13,0%), tingkat stres ringan sebanyak 24 responden (24,0%), tingkat stres dengan 

kategori stres sedang sebanyak 32 responden (32,0%), dan tingkat stres berat 

sebanyak 31 responden (31,0%). 

Adapun penelitian dari (Irawati et al., 2021) menyatakan bahwa pada 

mahasiswa sevagian besar responden, yaitu 122 responden (81,3%), melaporkan 

mengalami stress tingkat sedang. Peserta tertentu mengalami tingkat stres sedang 

karena masalah pribadi, yang umumnya dianggap tidak penting oleh orang lain. 

Namun permasalahan tersebut berpotensi menimbulkan kecemasan pada individu 

itu sendiri. 

b. Sikap mahasiswa terhadap narkoba 

Berdasarkan hasil penelitian pada mahasiswa program teknik mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur terdapat 78 responden (47.6%) 

memiliki kategori sikap terhadap narkoba positif dan 86 responden (52.4%) 

memiliki kategori sikap terhadap narkoba negatif. 

Sikap dapat diartikan sebagai respon kognitif, afektif, dan perilaku individu 

terhadap suatu benda, yang selanjutnya mempengaruhi perilakunya terhadap 

benda tersebut. Pemberian psikoedukasi dapat berfungsi sebagai sarana untuk 

menilai sikap siswa pada ranah kognitif (pengetahuan), afektif (emosional), dan 

konatif (perilaku), sehingga memfasilitasi pengembangan dan modifikasi perilaku 

yang bertujuan untuk mencegah kekerasan di masyarakat (Warzuknidini et al., 

2020). 

 

c. Hubungan Tingkat Stres dengan Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba 
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Berdasarkan hasil Uji Chi-Square menunjukkan bahwa nilai p-value 0.027 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikan yaitu <0.05 yang artinya H0 

ditolak, sehingga ada hubungan antara tingkat stres dengan sikap mahasiswa 

terhadap narkoba dengan nilai ratio sebesar 5,652. Dimana mahasiswa yang 

memiliki tingkat stres normal lebih menyikapi narkoba secara negatif 

dibandingkan mahasiswa yang memiliki tingkat stress ringan dimana mahasiswa 

lebih banyak menyikapi narkoba secara positif, Sebagian dari mahasiswa 

mengalami stres dalam perkuliahan seperti, tugas yang menumpuk, jadwal 

perkuliahan yang padat, serta kelelahan, dan menjalankan ujian dan praktik yang 

menantang, membuat mahasiswa mengalami stres dalam menjalankan 

perkuliahan. Adanya stres dalam dunia akademik mahasiswa tidak terlepas dari 

berbagai faktor internal dan eksternal yang memberikan beban berat bagi 

mahasiswa. Terjadinya transisi baik pada tingkat individu maupun sosial membuat 

siswa lebih rentan terhadap tantangan terkait stres akademik (B & Hamzah, 2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Novitry et al., 

2023) menyatakan bahwa bahwa proporsi orang yang mengalami stres berat 

namun melaporkan penggunaan narkoba adalah 66,2% lebih tinggi dibandingkan 

dengan proporsi orang yang mengalami stres sedang dan melaporkan penggunaan 

narkoba, yaitu sebesar 17,9%. Uji chi-square menghasilkan nilai p yang signifikan 

secara statistik sebesar 0,000, yang menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

stres dan penggunaan narkoba. Temuan penelitian ini juga menghasilkan rasio 

odds (OR) sebesar 8,9X, yang menunjukkan bahwa individu yang mengalami stres 

berat memiliki kemungkinan lebih besar untuk terlibat dalam penggunaan 

narkoba, yaitu 9 kali lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang mengalami 

stres sedang. 

Mahasiswa yang berada di bawah tingkat stres sedang hingga tinggi akan 

mengalami kinerja akademik yang lebih buruk, kesehatan yang memburuk, mudah 

tersinggung secara emosional, dan pola tidur yang tidak teratur. Stres dapat 

berdampak buruk pada kognitif, emosi, dan perilaku remaja akhir ketika mereka 

berjuang melawan masalah seperti depresi, penyalahgunaan narkoba, dan 

alkoholisme (Lalenoh et al., 2021). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi tingkat stres pada mahasiswa program studi teknik 

mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, terdapat sebanyak 79 mahasiswa 

(48,2%) memiliki tingkat stres normal dan mahasiswa yang memiliki tingkat stres ringan 

sebanyak 85 mahasiswa (51,8%). 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi sikap mahasiswa terhadap narkoba pada 

mahasiswa program studi teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, 

terdapat sebanyak 78 ,mahasiswa (47,6%), dan yang memiliki sikap negatif sebanyak 86 

mahasiswa (52,4%). 

Berdasarkan uji Chi-square, nilai p-value = 0,027 (p-value<0,05) sehingga dapat 

diartikan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan sikap mahasiswa terhadap 

narkoba di pprogram studi teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

Menanamkan pengetahuan mahasiswa yang baik dalam menyikapi narkoba dan 

menghindari penggunaan narkoba pada kalangan mahasiswa, secara tidak langsung dapat 

mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba dikalangan mahasiswa. 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan rasa berterima kasih kepada  proyek KDM (Kerjasama Dosen 

Mahasiswa) Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur (UMKT), terkhusus ucapan 

terima kasih kepada dosen pembimbing guna membantu mahasiswa melakukan penyelesaian 

skripsi serta penerbitan. 
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